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ABSTRAK 

 

Sri Samiwasi Wiryadi. 2014   : “Pola Asuh Orang Tua Dalam Upaya 
Pembentukan Kemandirian Anak Down Syndrome “X” Kelas DI/C1 di 
SLB Negeri 2 Padang”.  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemuinya seorang anak 

downsyndrom yang belum mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Dengan keadaan ini maka anak masih banyak dibantu oleh orangtua. Oleh sebab 
itu pada penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk pola asuh 
orangtua dalam membentuk kemandirian, 2)  Menggambarkan kendala yang 
dihadapi orangtua dalam membentuk kemandirian, 3) Mengemukakan sistem 
kerjasama yang telah  dilakukan orangtua dalam membentuk kemandirian; 4) 
Menjelaskan usaha yang dilakukan orangtua dalam mengatasi kendala, 5) 
Pendapat orangtua hasil yang telah dicapai anak downsyndrome X kelas DI/C1 di 
SLB Negeri 2 Padang 

Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Informan kunci penelitian ini adalah orang yang terlibat 
langsung dalam perilaku anak yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Data 
bersumber dari hasil observasi dan wawancara. Kemudian dianalisis secara 
kualitatif.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk pola asuh orangtua : 
permissif indefferent dan otoritatif. 2) Kendala yang dihadapi orangtua antara lain: 
orangtua terlalu kasihan terhadap kekurangan anak, orangtua kurang percaya 
kemampuan anak, kurangnya waktu memberikan pelatihan. 3) Sistem kerjasama 
orangtua dan sekolah dalam membentuk kemandirian anakantara lain: a) 
kerjasama dalam perencanaan program pelayanan, b) kerjasama dalam 
pelaksanaan program pelayanan dan c) kerjasama dalam evaluasi program 
pelayanan. 4) Usaha yang dilakukan orangtua dalam mengatasi kendala untuk 
membentuk kemandirian diantaranya: a) mengurangi kesibukan di luar rumah 
atau kesibukan lainnya (terfokus pada anak), b) membuat catatan kemajuan anak, 
c) berdo’a untuk kesembuhan anak.  5) Hasil yang telah dicapai “X” dengan 
adanya pembentukan kemandirian oleh orangtua, diantaranya: sudah mulai bisa 
makan, minum, mandi, pakai baju kaos dan celana sendiri. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa perilaku anak yang maladaptif masih dapat dimodifikasi 
dengan melibatkan semua pihak di lingkungan sosial anak yakni keluarga, sekolah 
dan masyarakat. 
 



 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada allah swt, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pola Asuh Orang Tua Dalam Upaya Pembentukan Kemandirian Anak Down 

Syndrome “X” Kelas Di/C1 di SLB Negeri 2 Padang”. 

 Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan pola asuh orangtua terhadap 

anak down syndrome, dimana dari sebagian penyandang disabilitas ini 

mendapatkan 2 jenis pendidikan. Pendidikan Segregasi dimana pendidikan ini 

merupakan pendidikan terpisah yang dirancang khusus untuk penyandang 

disabilitas, pendidikan inklusif dimana pendidikan ini menempatkan penyandang 

disabilitas di sekolah regular agar mendapatkan hak yang sama dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan potensi yang ada . hal ini, dilaksanakan guna 

pencapaian dari undang-undang semua anak berhak mendapatkan pengajaran 

tanpa terkecuali. 

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. I berupa 

pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. II berisi 

kajian teori tentang down syndrome, kemandirian, hakekat pola asuh, dan  

kerangka konseptual. Bab. III berisi metodologi Penelitian yaitu jenis penelitian, 

subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, alat pengumpulan data, 



 
 

teknik analisis data dan teknik keabsahan data. Bab IV berisi tentang hasil 

penelitian, analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab III dan pembahasan 

hasil penelitian, dan Bab V penutup yaitu tentang kesimpulan dan saran.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti  mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti  dalam penulisan 

skripsi ini. 

 Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu  Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya. 

                   Padang,    Agustus 2014 

 

                    Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan seorang anak adalah kebanggan bagi masing-masing 

orang tua. Karena dengan perkembangan anak yang baik, hal tersebut 

membuktikan bahwa orang tua berhasil dalam melatih dan mendidik 

anaknya. Perkembangan anak meliputi fisik, kemampuan berfikir, dan 

kemandirian anak. Kemandirian anak adalah hal terpenting, karena dengan 

kemandirian anak dapat menolong dirinya sendiri dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari dengan sendiri tanpa tergantung pada orang lain. 

Kemandirian meliputi membersihkan dan merapikan diri, berpakaian, 

makan dan minum. Kemandirian anak tidak dipengaruhi oleh faktor 

genetic, faktor kelahiran, oleh makanan, dan mainan. Karena anak 

berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak pada umumnya untuk itu 

anak berkebutuhan khusus memerlukan didikan dalam mengembangkan 

kemandiriannya. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang memerlukan 

didikan dari orang tua dalam mengembangkan kemandirian yaitu anak 

down syndrome. 

Anak down syndrome adalah anak yang mengalami gangguan 

mental dan fisik yang diakibatkan oleh adanya kelainan kromosom yang 

dibawanya sejak lahir, hal ini diakibatkan karena kegagalan sepasang 

kromosom untuk saling memisahkan diri. Umumnya anak down syndrome 

mengalami hambatan dalam perkembangannya. Namun perkembangan 



 
 

anak down syndrome dapat dilatih agar dapat mandiri dalam aktifitas 

sehari-hari seperti makan dan minum, berpakaian, buang air, mandi, dan 

lain-lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan dan yang 

terpenting adalah adalah sikap orang tua dalam mengasuh dan mendidik 

anaknya. Pentingnya kemandirian pada anak harus didukung oleh keluarga 

terutama orang tua. Untuk membentuk kemandirian pada anak 

membutuhkan waktu dan proses melalui pola asuh yang baik dari orang 

tua.  

Pola asuh merupakan suatu cara yang dilakukan dalam merawat, 

menjaga dan mendidik anak secara terus menerus dari waktu ke waktu 

sebagai perwujudan rasa tanggung jawab orang tua terhadap anak. Selain 

itu, orang tua juga harus mengetahui seutuhnya karakteristik yang dimiliki 

oleh anak. Peranan orangtua begitu besar dalam membantu anak agar 

dapat melakukan aktivitas sehari-hari dalam membantu dirinya. Disinilah 

kepedulian orang tua sebagai guru yang pertama dan utama bagi anak-

anak. Sebagai orang tua harus betul-betul melakukan sesuatu untuk anak 

tercinta. Namun, jika pola asuh dari orangtua telah salah, maka akan 

berdampak tidak baik pada anaknya. Seperti orang tua yang mengasuh 

anaknya dengan cara terlalu memanjakan anak. Akibatnya anak menjadi 

ketergantungan pada orang tua dan tidak dapat melakukan sendiri tanpa 

bantuan orang lain. 

Berdasarkan Grand tour yang dilakukan pada tanggal 5 September di 

SLB Negeri 2 Padang. Dari hasil pengamatan peneliti, peneliti melihat 



 
 

melalui observasi yang peneliti lakukan tentang pola asuh orangtua dalam 

upaya pembentukan kemandirian anak down syndrome. Menurut 

Soetjiningsih (1995:35) down syndrome adalah individu yang dapat 

dikenal dari fenotipnya yang mempunyai kecerdasan yang terbatas akibat 

adanya kromosom 21 yang berlebih, dan pertumbuhan anak down 

syndrome lebih rendah dibandingkan anak lainnya.Yang menjadi salah 

satu subjek penelitian yang akan diteliti yaitu pola asuh orangtua terhadap 

anak down syndrome “X”, dimana terlihat orang tua yang terlalu 

memanjakan down syndrome “X” tersebut.  Permasalahan yang peneliti 

temukan yaitu anak mengalami hambatan dalam kemandirian. Menurut 

kamus besar Bahasa Indonesia kemandirian berasal dari kata mandiri yang 

berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain.  

Siswa berinisial “X” tersebut berada di kelas DI/C1, telah berusia 14 tahun 

dimana down syndrome “X” dalam fase remaja awal (usia 12-15 tahun). 

Namun belum bisa mandiri, seperti makan sendiri, memakai baju sendiri, 

mandi, maupun buang air. Hal tersebut dilakukan karena orang tua terlalu 

menyayangi anaknya dan takut anaknya tidak dapat melakukannya sendiri. 

Padahal secara logika, anak tersebut akan berfikir dan berusaha untuk 

mandiri akan tetapi diiringi oleh pembelajaran yang berulang-ulang dari 

orang tua. Namun dengan pola asuh orang tua yang terlalu memanjakan 

tersebutlah yang menjadikan anak malas untuk melakukan sesuatu 

terutama untuk kemandiriannya sendiri. Anak cenderung lebih memilih 



 
 

untuk dibantu oleh orang tua karena orang tua sudah menyikapi anak 

dengan perlakuan yang berlebihan.  

Sering kita menemukan bahwa seorang anak yang telah berusia 

sepuluh tahun masih disuapkan dan diberikan perhatian lebih oleh 

orangtuanya hal tersebut terjadi karena orang tua beranggapan bahwa 

anak-anak mereka memang masih kecil, namun kemudian hal ini 

dilanjutkan dengan anggapan bahwa mereka belum mampu makan sendiri. 

Jadi, pada prinsipnya orangtua menganggap mereka tidak mampu. Para 

orangtua tidak mengajarkan cara kepada anaknya untuk makan sendiri, 

mandi sendiri, berpakaian sendiri dan sebagainya. Orangtua menganggap 

bahwa dengan melakukan hal tersebut mereka memberikan kasih sayang 

dan perhatian kepada anak. Ada benarnya jika mereka membantu anak 

dalam hal-hal tertentu, dengan memberikan perhatian yang baik pada anak. 

Namun hendaknya tidak disalah artikan dengan membuat anak menjadi 

belajar tergantung kepada orang lain dan lama-kelamaan menjadi semakin 

merasa tidak berdaya. 

Setelah melakukan observasi, peneliti ingin mencari informasi yang 

lebih intens yaitu dalam bentuk wawancara langsung dengan orangtua. 

Yang mana orangtua mengakui bahwa tidak begitu tahu tentang tahap-

tahap perkembanganya anak, tertama pada anak down syndrome. Orangtua 

juga tidak mengetahui kebutuhan dasar anak. Sehingga anak belum dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari (ADL). Karena orangtua tidak 

memberikan pelatihan pada anak, sehingga anak selalu bergantung dalam 



 
 

melakukan aktivitas sehari-hari. sikap ibu anak  “X” dalam memanjakan 

anaknya seperti menyuapkan anak makan dan lainnya. Selain itu, ibu 

selalu membantu dalam memandikan, memakaikan pakaian, bahkan 

membantu membersihkan  buang air anak down syndrome “X” tersebut. 

Walaupun terlihat secara fisik dan psikomotor anak down syndrome “X” 

mampu makan sendiri namun karena anak down syndrome “X”  sudah 

dibiasakan untuk disuap membuat down syndrome “X” selalu bergantung 

pada orang lain.  

Menurut pemaparan guru yang peneliti peroleh dari hasil wawancara 

peneliti terhadap guru. Peneliti mendapatkan hasil guru sudah memberikan 

program latihan untuk mengembangkan kemandirian anak seperti 

mengajarkan anak makan sendiri mulai dengan memegang sendok, 

mengambil nasi dengan sendok, menyuap makanan kedalam mulut, 

minum menggunakan gelas dengan sendiri yang dilakukan guru secara 

berulang ulang. Di dapatkan hasil anak mulai mampu melakukannya 

sendiri meskipun masih dengan bantuan guru. Guru sudah 

merekomendasikan program latihan tersebut kepada orang tua 

menjalankannya dirumah agar anak dapat mandiri.  Akan tetapi orangtua 

hanya sesekali saja menjalankan program latihan tersebut di rumah 

orangtua tetap saja memanjakan anak dan melakukan apa yang disukainya 

secara bebas dalam mendidik anak. Selanjutnya peneliti juga telah 

membuktikan sendiri dengan melihat langsung ke rumah orang tua anak 

tersebut untuk merekomendasikan program pelatihan yang telah diberikan 



 
 

guru agar anaknya dapat mandiri. Namun orangtua hanya beberapa kali 

saja mengikuti saran dari peneliti setelah itu orang tua mulai memanjakan 

anak kembali dan hal tersebut membuat anak tergantung kepada orang tua 

kembali. 

Dengan melihat permasalahan down syndrome “X” mengalami 

hambatan dalam kemandiriannya, memunculkan keinginan bagi peneliti 

untuk mengetahui lebih dalam tentang pola asuh orangtua dalam upaya 

pembentukan kemandirian anak down syndrome “X”. Dari beberapa jenis 

pola asuh orangtua dalam membesarkan anaknya, peneliti hanya 

mengambil pola asuh memanjakan dari orang tua terhadap anak yang 

berpengaruh terhadap kemandirian anak. Hal pokok yang ingin peneliti 

ketahui dari subjek adalah:  cara orang tua merawat dalam upaya 

membentuk kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB 

Negeri 2 Padang, cara orang tua menjaga dalam upaya membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang, cara orang tua mendidik dalam upaya membentuk kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang. Dari 

ketiga hal pokok tersebut merupakan bagian yang terpenting untuk 

memfokuskan arah tujuan penelitian.  

Melihat pola asuh orangtua terhadap anak tersebut yang 

mempengaruhi kemandirian anak down syndrome “X” membuat peneliti 

tertarik untuk mengangkat masalah tentang pola asuh orang tua dalam 

mengasuh dan mendidik anak down syndrome “X” dan peneliti ingin 



 
 

mengambil topik ini sebagai bahan penelitian yang akan diteliti yaitu 

dengan judul  Pola Asuh Orang Tua Dalam Upaya Pembentukan 

Kemandirian Anak Down Syndrome X Kelas DI/C1 Di SLB Negeri 2 

Padang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, agar penelitian ini efektif dan 

efesien maka perlu diterapkan pusat kajian sebagai fokus penelitian yang 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bentuk pola asuh orangtua dalam upaya membentuk kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang 

2. Kendala yang dihadapi orangtua dalam membentuk kemandirian anak 

down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang  

3. Sistem kerjasama yang telah  dilakukan ortu dalam membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang  

4. Usaha yang dilakukan orangtua dalam mengatasi kendala untuk 

membentuk kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di 

SLB Negeri 2 Padang  

5. Pendapat orangtua  tentang hasil yang telah dicapai dari pola asuh 

orangtua dalam pembentukan kemandirian anak down syndrome “X” 

kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang  

 

 



 
 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah penelitian ini yaitu, “Bagaimana pola asuh orangtua dalam upaya 

pembentukan kemandirian anak down syndrome X kelas DI/C1 di SLB 

Negeri 2 Padang?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu adanya pertanyaan 

penelitian yang akan dicarikan jawabannya, yaitu: 

1. Bagaimanakah bentuk pola asuh orangtua dalam upaya membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang? 

2. Apasajakah kendala yang dihadapi orangtua dalam membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang?  

3. Bagaimanakah sistem kerjasama yang telah  dilakukan ortu dalam 

membentuk kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di 

SLB Negeri 2 Padang? 

4. Bagaimanakah usaha yang dilakukan orangtua dalam mengatasi 

kendala untuk membentuk kemandirian anak down syndrome “X” 

kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang ? 

5. Bagaimanakah pendapat orangtua tentang hasil yang telah dicapai dari 

pola asuh orangtua dalam pembentukan kemandirian anak down 

syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang? 



 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk pola asuh orangtua dalam upaya membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang 

2. Menggambarkan kendala yang dihadapi orangtua dalam membentuk 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang  

3. Mengemukakan sistem kerjasama yang telah  dilakukan ortu dalam 

membentuk kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di 

SLB Negeri 2 Padang 

4. Menjelaskan usaha yang dilakukan orangtua dalam mengatasi kendala 

untuk membentuk kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 

di SLB Negeri 2 Padang  

5. Menggambarkan pendapat orangtua tentang hasil yang telah dicapai 

orangtua dari pola asuh orangtua dalam pembentukan kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk menambah informasi bagi pembaca tentang :  



 
 

a. Cara orang tua merawat dalam upaya membentuk kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang 

b. Cara orang tua menjaga dalam upaya membentuk kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang  

c. Cara orang tua mendidik dalam upaya membentuk kemandirian 

anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 Padang  

2. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman  

tentang pentingnya pola asuh orang tua dalam upaya pembentukan 

kemandirian anak down syndrome “X” kelas DI/C1 di SLB Negeri 2 

Padang. 

3. Bagi orang tua yang lain 

Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan suatu pedoman 

dan pengalaman dalam mendidik dan mengasuh anak berkebutuhan 

khusus. Selain itu untuk menambah pengetahuan bagi calon-calon 

orang tua agar dapat mendidik kemandirian anak dan mengasuh 

anaknya dengan benar. 

4. Bagi penyelengara pendidikan DS 

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah informasi baru 

bagi penyelenggara pendidikan khususnya yang menangani DS, agar 

setiap DS yang mengalami hambatan dalam perkembangan bisa diberi 

perbekalan untuk mengembangkan kemandirian yang dimilikinya, 



 
 

sehingga mereka dapat menjalani kebutuhan sehari-hari tanpa 

bergantung pada orang lain.  

5. Bagi masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, dapat membawa pembaharuan 

di tengah-tengah masyarakat dan mengubah pandangan masyarakat 

terhadap ABK khususnya anak down syndrome, yang selama ini 

mereka anggap ABK hanya bisa bergantung kepada orang lain dan 

menyusahkan keluarganya. 


